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Abstrak

Persaingan bisnis kontraktor yang semakin kompetitif menuntut karyawan harus bekerja secara optimal agar konsumen atau pengguna jasa merasa puas dengan hasil kerja, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan citra perusahaan. Namun banyaknya tuntutan tersebut membuat karyawan menjadi tertekan dan mengalami burnout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan burnout pada karyawan dari penyedia jasa kontruksi X. Karakteristik subjek penelitian ini yaitu berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, seluruh bagian di kantor X, dan sudah bekerja minimal satu tahun. Jumlah subjek sebanyak 78. Pengambilan subjek menggunakan random sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Kepuasan Kerja dan Skala Burnout. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar –0,620 (p = 0,000), sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima karena terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan burnout. Sumbangan efektif yang diberikan kepuasan kerja terhadap burnout sebesar 38,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti nilai-nilai konflik, kerusakan dalam komunitas, dan lingkungan kerja.
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Abstrack

The increasingly competitive in contractors business requires employees to work optimally to make the users satisfied with their work, thus improving the company's quality and image. But the high demand is leading to stress and burnout to employees. This study aims to determine the relationship between job satisfaction and burnout in employees of construction service provider X. The characteristics of the subjects of this study are male and female, all parts of the X office, and have worked for at least one year. Subject as much as 78. Subjects were taken using random sampling with data collected using the Job Satisfaction and Burnout Scale. Analysis of data obtained correlation coefficient (rxy) of -0.620 (p = 0.000), making it possible for the hypotheses in the study to be accepted because of a significant negative relation between job satisfaction and burnout. The effective contribution given by job satisfaction to burnout is 38.4% and the rest is influenced by other factors not examined in this study such as conflict values, community damage, and work environment.
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PENDAHULUAN
Bisnis di bidang kontraktor saat ini kian meningkat keberadaannya karena tidak bisa dipungkiri bahwa insfrastruktur bangunan sangatlah dibutuhkan di kehidupan manusia (Preece, dkk., 2007). Semakin banyak pembangunan insfrastruktur baik untuk keperluan pribadi seperti rumah, perbaikan rumah, dan aset lainnya, maupun kepentingan institusi pemerintahan seperti pembangunan gedung dan sebagainya (Forsyth, 2019). Bisnis dibidang kontraktor dapat ditemui di berbagai wilayah, salah satunya kontraktor X.

Preece, dkk, (2007) menyatakan bahwa tugas karyawan yang bekerja dibidang kontraktor bukanlah hal yang mudah karena adanya tekanan untuk menarik minat konsumen dan memberikan kualitas terbaik. Potter (2015) menjelaskan tugas-tugas yang dilaksakan karyawan dengan penuh tekanan terus-menerus maka dapat menimbulkan terjadinya burnout. Kubicek dan Korunka (2018) menjelaskan bahwa permasalahan burnout harus diperhatikan agar perusahaan mampu mencapai target maupun tujuan yang ditetapkan karena karyawan yang tidak mudah mengalami burnout saat bekerja akan bersedia memberikan dedikasi dan kemampuan terbaiknya untuk keberhasilan perusahaan.

Burnout didefinisikan sebagai sindrom psikologis yang ditunjukkan seseorang dengan adanya kelelahan secara emosional, depersonalisasi, dan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri sehingga membuat seseorang merasakan ketegangan dan tekanan yang berlebihan dalam menjalani setiap aktivitasnya (Maslach & Leiter, 2016). Galletta, dkk. (2016) berpendapat bahwa burnout adalah keadaan kelelahan secara emosional dapat memutuskan untuk menjauhkan dirinya dari pekerjaan, sehingga mengembangkan rasa sinisme dan dapat mengurangi rasa prestasi untuk mengoptimalkan pekerjaan.
Terdapat tiga aspek burnout menurut Maslach dan Leiter (2016) yaitu aspek emotional exhaustion adalah keterlibatan emosi yang menyebabkan sumber-sumber dari diri terkuras oleh suatu pekerjaan, mudah letih, mudah tersinggung, sedih, bahkan tertekan. Aspek depersonalization adalah upaya melindungi diri dari tuntutan emosional yang berlebihan dengan memperlakukan orang lain di sekitarnya sebagai objek dan merasa kurang dipedulikan oleh lingkungan. Aspek reduced personal accomplishment adalah penilaian terhadap diri sendiri yang negatif dan tidak mampu untuk mencapai suatu prestasi atau tujuan dalam pekerjaannya.

Survey yang dilakukan oleh PPM School of Management (PPM Manajemen) menyebutkan bahwa 80% pekerja mengalami burnout pada tahun 2020 yang merupakan tahun di masa pandemi. Hasil penelitian Sembiring (2020) tentang burnout pada karyawan menunjukkan bahwa dari 75 karyawan yang masuk dalam kategori burnout tinggi sebesar 48% (36 partisipan), kategori sedang sebesar 28% (21 partisipan), dan rendah sebesar 24% (18 partisipan). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan masih memiliki permasalahan burnout dalam dirinya.
Harapannya karyawan memiliki tingkat burnout yang rendah agar bahagia menjalani pekerjaan, tidak mudah tertekan, dan antusias menjalani pekerjaan (Costa, Hyeda, & Maluf, 2016). Kreitner dan Kinicki (2000) berpendapat bahwa rendahnya burnout membuat karyawan menunjukkan perilaku engaged dengan memberikan pelayanan terbaik, berdedikasi, sigap dalam bekerja, dan tidak patah semangat ketika dihadapi berbagai kesulitan di tempat kerja. Rosenthal, Teague, Retish, West, dan Vessell (2018) berpendapat bahwa kondisi burnout penting untuk dikaji karena seseorang akan mengalami kelelahan secara kronis membuatnya sulit menunjukkan kesediaan memberikan performa yang baik, mudah menyalahkan diri sendiri ketika terjadi kesalahan, dan walaupun seseorang terus bekerja namun tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal dibandingkan seseorang yang bekerja tanpa adanya tekanan yang besar. Menurut Schleifer, dkk. (2014) perusahaan berbasis kontraktor sangat rentan dengan burnout, jika tidak segera ditangani dapat merugikan konsumen maupun perusahaan itu sendiri yang dapat menurunkan citra baiknya karena seseorang yang mengalami burnout tidak akan menciptakan hasil yang berkualitas tinggi walaupun sudah berusaha untuk menyelesaikan pekerjaannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi burnout menurut Potter (2015) job satisfaction (kepuasan kerja), conflict values (nilai-nilai konflik), breakdown in community (kerusakan dalam komunitas), work involvement (lingkungan kerja). Dari faktor-faktor tersebut, maka peneliti memilih menggunakan kepuasan kerja karena Schermerhorn (2015) menjelaskan ketika seseorang puas terhadap gaji, fasilitas, maupun setiap komponen sistem kerja yang diberlakukan perusahaan, maka kondisi ini membuatnya terhindar dari keadaan burnout walaupun harus melaksanakan pekerjaan yang berat sekalipun karena seseorang yang terhindar dari burnout akan membuatnya lebih terikat dan semangat bekerja.

Kepuasan kerja merupakan cara karyawan merasakan pengalaman yang menyenangkan di lingkungan kerja dan harapan-harapan yang terpenuhi oleh perusahaan tempatnya bekerja seperti sistem kerja, kompensasi, maupun pengawas yang baik dipandangan karyawan (Wexley & Yukl, 2013). Handoko (2012) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian karyawan terhadap kesejahteraan dan memandang pekerjaan sebagai suatu hal yang menyenangkan sehingga karyawan bersedia merefleksikan kebahagiaannya melalui hasil kerja yang ditunjukkan. Wexley dan Yukl (2013) berpendapat bahwa ada tiga aspek kepuasan kerja yaitu aspek pekerjaan ialah perasaan dan sikap karyawan dalam memandang suatu pekerjaan dari berbagai aktivitas seperti informasi langsung yang jelas tentang efektivitas tugas-tugasnya bahkan lingkungan pekerjaan yang sesuai harapan. Aspek kompensasi ialah sejumlah upah yang diterima karyawan dari organisasi yang sesuai dengan keinginan, harapan, dan beban kerja dapat berupa bonus, maupun berbagai fasilitas. Aspek pengawasan ialah penilaian karyawan bahwa pengawas mampu berperilaku bijaksana dalam setiap permasalahan yang terdapat ditempat kerja dengan memberikan dukungan.

Longo dan Leva (2019) menjelaskan bahwa seseorang yang puas menjalani pekerjaan maka berpandangan bahwa upah yang didapatkan sesuai dengan beban kerjanya bahkan merasa senang dengan lingkungan pekerjaan yang membuatnya nyaman berada di tempat kerja, sehingga karyawan akan lebih terikat dengan pekerjaan yang dapat menurunkan tingkat burnout dalam dirinya. Hal ini didukung hasil penelitian Syuarsyaf (2018) yang dilakukan menggunakan subjek yang berbeda dengan penelitian ini yaitu perawat menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memberikan sumbangan efektif sebesar 25,5% terhadap burnout.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan burnout pada karyawan dari penyedia jasa konstruksi X?”
METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan dari penyedia jasa konstruksi X berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang telah bekerja minimal satu tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 78. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan Random Sampling. 
Metode pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan dua skala yaitu Skala Burnout dan Skala Kepuasan Kerja. Bentuk skala yang digunakan adalah model skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Berdasarkan hasil perhitungan dari Skala Burnout diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.891. dan Skala Kepuasan Kerja diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0.944. Analisis data dilakukan dengan metode korelasi Product Moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan burnout pada karyawan dari penyedia jasa konstruksi X. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0.620 dengan p = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel kepuasan kerja dengan variabel burnout, sehingga semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin rendah burnout dan sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka semakin tinggi burnout. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syuarsyaf (2018) dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara yang signifikan antara kepuasan kerja dengan burnout, sehingga kepuasan kerja mempunyai peranan besar dalam membentuk burnout pada diri seseorang. Penelitian Zainudin dan Muhamad (2021) memperlihatkan hasil bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja dengan burnout. Lebih lanjut, burnout merupakan tekanan serta kelelahan sehingga karyawan perlu mendapat kepuasan kerja yang sepatutnya untuk menghindari berlakunya burnout.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan kategorisasi Skala Burnout yaitu subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 0% (0 subjek), sedang 87% (68 subjek), dan rendah 33% (10 subjek). Selanjutnya, hasil kategorisasi Skala Kepuasan Kerja yaitu kategori tinggi sebesar 60% (47 subjek), sedang 38% (30 subjek), dan rendah 2% (1 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki kepuasan kerja dalam kategori tinggi dan burnout dalam kategori sedang. Schermerhorn (2015) menjelaskan bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi membuatnya merasa puas dengan apa yang didapatkan seperti upah, fasilitas, maupun sistem kerja yang dipenuhi perusahaan. Potter (2015) berpendapat bahwa kepuasan kerja dalam kategori tinggi dapat membawa seseorang dalam tingkat burnout yang sedang bahkan dapat pula kearah yang lebih rendah.
Schermerhorn (2015) menjelaskan bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi membuatnya merasa puas dengan apa yang didapatkan seperti upah, fasilitas, maupun sistem kerja yang dipenuhi perusahaan. Potter (2015) berpendapat bahwa kepuasan kerja dalam kategori tinggi dapat membawa seseorang dalam tingkat burnout yang sedang bahkan dapat pula kearah yang lebih rendah. Seseorang yang memiliki kepuasan kerja tinggi dapat membuat tigkat burnout menjadi rendah karena merasa kehidupan kerjanya sudah terpenuhi dan memandang bahwa kesejahteraan yang diterimanya sebagai bentuk apresiasi dari perusahaan untuk dirinya bekerja secara optimal (Warren, 2018).

Schermerhorn (2015) menyatakan kepuasan kerja yang tinggi juga dapat membuat tingkat burnout seseorang berada dalam kategori sedang karena kepuasan sulit untuk diukur secara pasti. Artinya, setiap manusia berambisi ingin memiliki hal-hal yang lebih besar ketika dirinya sudah mencapai harapan, seperti gaji yang diharapkan sudah terpenuhi namun setelah itu mengharapkan lagi keinginan lain yang harus dicapainya. Potter (2015) menjelaskan bahwa tingkat burnout yang sedang menandakan bahwa seseorang tidak mudah mengalami keletihan menjalani pekerjaan tetapi ada waktu dan situasi tertentu yang membuatnya menjadi kehilangan semangat dalam melaksanakan tugas-tugas namun tidak begitu mengkhawatirkan dibandingkan seseorang dalam tingkat burnout yang tinggi akan membuatnya sulit terikat dengan pekerjaan, mudah mengeluh, bahkan kehilangan antusias memberikan hasil terbaik. Wexley dan Yukl (2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja terbagi dalam tiga aspek yaitu pekerjaan, kompensasi, dan pengawasan.
Aspek pekerjaan ialah komponen tentang sistem tugas yang diberikan kepada karyawan (Wexley & Yukl, 2003). Menurut Baudewijns, Gerards, dan Grip (2015) karyawan yang puas terhadap tugas-tugas maupun sistem manajemen perusahaan maka membuatnya melaksanakan pekerjaan dengan gembira sehingga kepuasan terhadap sistem kerja dapat menurunkan tingkat burnout dalam diri seseorang. Longo dan Leva (2019) menyatakan burnout yang semakin rendah membuat karyawan antusias menyelesaikan tugas-tugas rumit, tidak mudah mengeluh pada tuntutan kerja, dan senantiasa memberikan kapasitas kemampuan terbaik bagi perusahaan. Pada konteks subjek penelitian, berdasarkan data lapangan yaitu hasil jawaban subjek penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memandang jika prosedur yang dibuat perusahaan memudahkannya untuk bekerja dan pekerjaan tersebut memberikan kebebasan bagi karyawan untuk mengembangkan diri, sehingga karyawan yang bekerja di kontraktor X merasa puas terhadap performa kerjanya dan merasa bisa lebih baik dari pada rekan kerjanya jika berusaha dengan giat.
Aspek kompensasi ialah jumlah balas jasa yang diberikan perusahaan untuk karyawan (Wexley & Yukl, 2003). Warren (2018) menyatakan karyawan yang diberikan tunjagan sesuai kebutuhan, bonus yang besar, maupun fasilitas yang dapat menunjang tugas-tugasnya maka pemberian dari perusahaan tersebut dapat membuat tingkat burnout karyawan cenderung rendah karena sudah merasa sejahtera dengan kompensasi yang terjamin. Kubicek dan Korunka (2018) menyatakan burnout yang tidak terlalu tinggi menjadikan karyawan lebih terikat dengan pekerjaan, tidak memiliki pemikiran maupun niat untuk mencari perusahaan lain yang dapat memberikan kompensasi yang besar, dan bersedia memajukan perusahannya. Pada konteks subjek penelitian, berdasarkan data lapangan yaitu hasil jawaban subjek penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek menganggap gaji yang diberikan perusahaan sesuai dengan beban kerja dan berpandangan jika perusahaan bersedia memberikan hadiah bagi karyawan yang berprestasi, sehingga kompensasi yang diterima membuat subjek yang bekerja di kontator X antusias menangani berbagai tugas yang sulit dan merasa harus banyak belajar dari kesalahan di tempat kerja agar performanya lebih baik lagi.
Aspek pengawasan ialah kepuasan karyawan terhadap atasan yang dapat memberikan dukungan (Wexley & Yukl, 2003). Menurut Baudewijns, dkk. (2015) atasan yang mampu mengintruksikan pekerjaan secara komunikatif, memperhatikan bawahan dengan cermat,dan memberikan bantuan ketika bawahan mengalami kesulitan maka membuat karyawan merasa nyaman bahkan jika berada di kondisi yang sulit karyawan tidak akan mengalami burnout secara berlebihan karena atasan dapat menenangkan dan membantu dengan solusi yang tepat. Galletta, dkk. (2016) menyatakan burnout yang tidak berlebihan membuat karyawan mampu berpikir jernih dalam bekerja, terhindar dari kelelahan secara berlebihan, dan hasil kerja tetap optimal. Pada konteks subjek penelitian, berdasarkan data lapangan yaitu hasil jawaban subjek penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek merasa atasan bersedia membantunya ketika mengalami kesulitan dalam bekerja dan dapat memberikan solusi yang efektif saat subjek mengalami masalah, sehingga walaupun banyak tugas berdatangan subjek tetap antusias menjalani pekerjaan dan semangat menyelesaikan tugas-tugas yang dengan baik.
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan burnout pada karyawan dari penyedia jasa konstruksi X. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka karyawan merasa harapan yang dinginkan dari perusahaan seperti sistem kerja maupun upah dapat terpenuhi, sehingga kepuasan kerja yang dirasakan akan dapat menurunkan burnout saat bekerja yang membuatnya lebih bersemangat dan berdedikasi dalam memberikan hasil terbaik. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja maka karyawa beranggapan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kesejahteraannya dengan kompensasi dan fasilitas yang sesuai harapan, sehingga ketidakpuasan dalam bekerja dapat membuat seseorang mengalami kondisi burnut dengan mudah menegluh, tertekan, bahkan kehilangan antusias menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal.

Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada dalam kategori burnout yang sedang yaitu sebesar 87% (68 subjek). Selanjutnya, kategori kepuasan kerja yang tinggi sebesar 60% (47 subjek). Penelitian ini juga memberikan sumbangan efektif dari variabel kepuasan kerja memberikan sebesar 38,4% terhadap variabel burnout dan sisanya 61,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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